





A. Latar Belakang 
Kajian morfofonemik berada dalam tataran fonologi dan morfologi. Proses 
morfofonemik adalah peristiwa berubahnya wujud morfemis dalam suatu proses 
morfologis, baik afiksasi, reduplikasi, komposisi, maupun modifikasi interen. Menurut 
Adipitoyo (1999:5), kajian morfofonemik pada ilmu bahasa memiliki dua konsep dasar 
teori. Pertama, peristiwa fonemis sebagai akibat proses morfemis. Kedua, proses 
morfemis sebagai penyebab timbulnya peristiwa fonemis yang saling berkaitan satu 
sama lain. Proses morfemis merupakan pertemuan morfem dengan morfem, sedangkan 
peristiwa fonemis dipandang sebagai proses perubahan fonem akibat pertemuan morfem 
dengan morfem.  
Menurut Verhaar (2010:97) morfofonemik dapat terjadi pada proses 
pengimbuhan atau pengafiksan, pengklitikan, pemajemukan, dan reduplikasi. Verhaar 
juga mengatakan bahwa proses morfemis yang terjadi pada hampir setiap bahasa adalah 
afiksasi, klitiksasi, reduplikasi, komposisi, dan modifikasi interen. Pernyataan “ada pada 
hampir setiap bahasa” tersebut dalam hal ini dipandang lebih dari itu. Artinya, proses 
morfemis bukan saja terjadi pada bahasa, tetapi pada dialek suatu bahasa pun ada, 
termasuk di dalamnya bahasa Melayu dialek Betawi. 
Bahasa Melayu dialek Betawi atau yang biasa disebut oleh masyarakat umum 
sebagai bahasa Betawi digunakan sebagai alat komunikasi oleh penduduk di wilayah 





banyak persamaan diperoleh antara bahasa Betawi dengan bahasa Melayu 
standar/bahasa Indonesia. Namun demikian, ada juga perbedaannya, terutama dilihat 
dari segi lafal dan sejumlah kosakata. 
Ada anggapan umum dari masyarakat bahwa bahasa Betawi memiliki ciri utama 
dalam pelafalan bunyi [a] dan [ah] pada akhir kata dilafalkan menjadi bunyi [e], seperti 
pada kata ada menjadi ade, kita menjadi kite, rumah menjadi rume, dan sebagainya. 
Anggapan itu tidak seratus persen benar karena ada perbedaan areal di Jakarta yang 
menjadi wilayah hunian asli suku Betawi. Namun, adanya perkembangan dan 
pembangunan di wilayah Jakarta yang semakin pesat dan disertai dengan kompleksitas 
permasalahan yang muncul maka perbedaan areal itu saat ini menjadi tidak jelas. 
Pembangunan besar-besaran, baik gedung-gedung perkantoran, hotel, mall maupun 
jalan tol membawa konsekuensi pada penggusuran tempat tinggal penduduk asli 
Jakarta. Etnis asli Betawi saat ini sulit ditemukan di wilayah perkotaan. Sebagian besar 
mereka tersingkir ke wilayah pinggiran Jakarta dan sekitarnya.  
Salah satu karakteristik bahasa Melayu dialek Betawi yang cukup menarik 
adalah dimilikinya kekhasan tata bunyi yang berbeda dengan bahasa Melayu standar. 
Dialek Betawi memiliki delapan fonem vokal, yaitu /a/, //, /o/, /u/, /i/, /e/, //, // dan 
19 fonem konsonan, yaitu /b/, /p/, /m/, /d/, /t/, /n/, /j/. /c/, /ny/, /g/, /k/, /ng/, /’/, /h/, /w/, 
/y/, /l/, /r/, dan /s/. Sebagai suatu dialek, fonem dialek Betawi menunjukkan kekhasan. 
Kekhasan tersebut dapat dibagi dua, yaitu kekhasan fonem vokal dan kekhasan fonem 
konsonan. 
 Bahasa Betawi/dialek Betawi merupakan bahasa yang masih aktif digunakan 





kadang penggunaan dialek Betawi dicampur dengan bahasa Melayu standar/bahasa 
Indonesia dan kadang-kadang dicampur bahasa asing. Perkembangan dialek Betawi dua 
tahun terakhir sering kita jumpai di bidang infotaiment (hiburan). Kesenian Lenong 
yang menjadi ciri khas budaya Betawi dikemas menjadi sajian hiburan moderen 
menarik di televisi. Gaya dialog yang lucu dan spontan dalam Lenong digemari oleh 
pemirsa televisi dan pada akhirnya ditiru dan digunakan untuk komunikasi nonformal, 
baik di kalangan remaja maupun dewasa.  
Dinamika perkembangan dialek Betawi tersebut tentu saja membuka peluang 
terjadinya interferensi bahasa. Contoh adanya interferensi jelas akan menimbulkan 
penyesuaian. Penyesuain dapat terjadi dengan penyesuaian pengucapan ataupun 
penyesuaian penulisan. Dengan adanya hal tersebut, akan muncul variasi baru atau 
alomorf dari sebuah morfem. Perubahan variasi morfem tersebut, dalam linguistik, 
masuk dalam kajian yang disebut dengan morfofonemik. Adanya gejala morfofonemik 
dalam dialek Betawi merupakan fenomena yang menarik yang perlu dikaji. 
Penelitian tentang dialek Betawi memang pernah dilakukan oleh beberapa 
linguis mencakup tataran sastra lisan, fonologi, sintaksis, maupun wacana. Namun, dari 
hasil penelusuran yang telah penulis cermati, belum ada penelitian tentang dialek 
Betawi yang menekankan khusus di bidang morfologi, khususnya membahas 
morfofonemik. Padahal, apabila dilihat dari kekhasan tutur dialek Betawi tentu banyak 
keunikan yang dapat dideskripsikan dalam kaitannya dengan morfologi, morfofonemik, 
dan  perubahan makna sebagai akibat proses morfofonemik. Hal ini dimungkinkan 





berbeda, dan jenis kata yang berbeda pula. Ketiga komponen tersebut memegang 
peranan penting dalam proses morfologi.  
Pembahasan morfologi dialek Betawi terkini ditulis oleh Abdul Chaer dalam 
bukunya berupa Kamus Dialek Jakarta (2009). Dalam subbab kamus tersebut 
disinggung mengenai persukuan (suku kata) dalam dialek Betawi ada lima macam, kata 
dasar ditinjau dari banyaknya suku kata, jenis kata dalam dialek Betawi ditemukan 
sebanyak 4 jenis, imbuhan, reduplikasi, dan bentuk-bentuk kata turunan. Pembahasan 
morfofonemik sebagai bagian dari morfologi justru tidak ada. Penelitian lain yang 
merupakan sisertasi karya Muhadjir (1984) yang dimuat dalam bukunya yang berjudul 
Morfologi Dialek Jakarta: Afiksasi dan Reduplikasi. Dalam buku tersebut, pembahasan 
proses morfologi berupa afiksasi dan reduplikasi lebih ditekankan pada bentuk 
perubahan makna yang dihasilkan dari proses morfolofis tersebut. Disebutkan pada 
bukunya halaman 35-49 bahwa afiksasi pada dialek Jakarta mengakibatkan perubahan 
makna pada kata turunan yang dihasilkan. Ada 38 bentuk perubahan makna dalam 
dialek Jakarta yang disebabkan oleh afiksasi dan reduplikasi. Di dalam bukunya 
tersebut, yang merupakan hasil disertasi S3,  pembahasan pola morfofonemik yang khas 
dalam dialek Betawi tidak dirinci, khususnya yang berkaitan dengan pola perubahan 
bunyi yang ditimbulkan dari proses afiksasi. Pembahasan secara rinci dari afiksasi 
dalam buku tersebut lebih difokuskan pada perubahan makna yang dihasilkan dari 
proses morfologis afiksasi dan reduplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
akan memperkuat dan melengkapi studi bahasa, khususnya bahasa Melayu dialek 
Betawi/Jakarta, terutama yang berkaitan dengan fonologi.  Karena itu, penelitian 
mengenai morfofonemik dialek Betawi perlu dilakukan sehingga ditemukan pola 





penelitian nanti diperoleh suatu gambaran lebih jelas mengenai perkembangan dialek 
Betawi, khusunya jika dilihat dari perkembangan kosakata yang dimiliki.  
B. Deskripsi Budaya dan Dialek Betawi 
a) Sejarah Suku Betawi 
Kata Betawi digunakan untuk menyatakan suku asli yang menghuni Jakarta dan 
bahasa Melayu Kreol yang digunakannya, dan juga kebudayaan Melayunya. Kata 
Betawi berasal dari kata "Batavia," yaitu nama lama Jakarta pada masa Hindia Belanda. 
Penduduk asli Jakarta biasa menyebut dirinya orang Betawi atau orang Melayu 
Betawi atau orang Selam. Setelah kemerdekaan, mereka lebih dikenal dengan sebutan 
orang Jakarta. Secara biologis, mereka yang mengaku sebagai orang Betawi adalah 
keturunan kaum berdarah campuran aneka suku dan bangsa yang didatangkan oleh 
Belanda ke Batavia. Apa yang disebut dengan orang atau suku Betawi sebenarnya 
terhitung pendatang baru di Jakarta. Kelompok etnis ini lahir dari perpaduan berbagai 
kelompok etnis lain yang sudah lebih dulu hidup di Jakarta, seperti orang Sunda, Jawa, 
Bali, Bugis, Makassar, Ambon, dan Melayu serta suku-suku pendatang, seperti Arab, 
India, Tionghoa, dan Eropa. 
Setelah VOC menjadikan Batavia sebagai pusat kegiatan niaganya, Belanda 
memerlukan banyak tenaga kerja untuk membuka lahan pertanian dan membangun roda 
perekonomian kota ini. Ketika itu VOC banyak membeli budak dari penguasa Bali 
karena saat itu di Bali masih berlangsung praktik perbudakan. Itulah penyebab masih 
tersisanya kosa kata dan tata bahasa Bali dalam bahasa Betawi kini. Kemajuan 





Tiongkok, Arab, dan India untuk bekerja di kota ini. Pengaruh suku bangsa pendatang 
asing tampak jelas dalam busana pengantin Betawi yang banyak dipengaruhi unsur 
Arab dan Tiongkok. Berbagai nama tempat di Jakarta juga menyisakan petunjuk sejarah 
mengenai datangnya berbagai suku bangsa ke Batavia; misalnya, Kampung Melayu, 
Kampung Bali, Kampung Ambon, Kampung Jawa, Kampung Makassar, dan Kampung 
Bugis. Perkembangan budaya yang terjadi menghasilkan budaya campuran di Batavia 
yang selanjutnya menjadi budaya Betawi (Taylor, 1983:43). 
Antropolog Universitas Indonesia, Yasmine Zaki Shahab, memperkirakan, etnis 
Betawi baru terbentuk sekitar satu abad lalu, antara tahun 1815-1893. Perkiraan ini 
didasarkan atas studi sejarah demografi penduduk Jakarta yang dirintis sejarawan 
Australia, Lance Castle. Di zaman kolonial Belanda, pemerintah selalu melakukan 
sensus, yang dibuat berdasarkan bangsa atau golongan etnisnya. Dalam data sensus 
penduduk Jakarta tahun 1615 dan 1815, terdapat penduduk dari berbagai golongan 
etnis, tetapi tidak ada catatan mengenai golongan etnis Betawi. Hasil sensus tahun 1893 
menunjukkan hilangnya sejumlah golongan etnis yang sebelumnya ada. Misalnya saja 
orang Arab dan Moor, orang Bali, Jawa, Sunda, orang Sulawesi Selatan, orang 
Sumbawa, orang Ambon dan Banda, dan orang Melayu. Kemungkinan kesemua suku 
bangsa Nusantara dan Arab Moor ini dikategorikan ke dalam kesatuan penduduk 
pribumi (Belanda: inlander) di Batavia yang kemudian terserap ke dalam kelompok 
etnis Betawi. 
Pengakuan terhadap adanya orang Betawi sebagai sebuah kelompok  etnis dan 
sebagai satuan sosial dan politik dalam lingkup yang lebih luas, yakni Hindia Belanda, 





mendirikan Perkoempoelan Kaoem Betawi. Baru pada waktu itu pula orang Betawi 
sadar mereka merupakan sebuah golongan, yakni golongan orang Betawi. 
Secara geografis, etnis Betawi tinggal di wilayah DKI Jakarta. Adanya 
pembangunan yang cukup pesat di Jakarta sebagai ibukota RI dan kota metropolitan 
tentu saja tidak hanya berdampak positif  bagi perkembangan wilayah dan tingkat 
perekonomian masyarakat, tetapi juga membawa dampak negatif. Dampak negatif 
pembangunan tersebut ternyata menyingkirkan etnis Betawi ke daerah pinggiran 
Jakarta. Saat ini sulit ditemukan etnis Betawi asli yang tinggal di daerah perkotaan. 
Kalau pun ada, mereka tentu sudah mengalami pembauran dengan pendatang sehingga 
budaya dan bahasanya pun terpengaruh. 
 
Gambar 1.1 Peta Wilayah DKI Jakarta Tempat Tinggal Etnis Betawi 





b) Bahasa Suku Betawi 
Sifat campur-aduk dalam dialek Betawi adalah cerminan dari kebudayaan 
Betawi secara umum, yang merupakan hasil perkawinan berbagai macam kebudayaan, 
baik yang berasal dari daerah-daerah lain di Nusantara maupun kebudayaan asing. 
Ada pula yang berpendapat bahwa suku bangsa yang mendiami daerah sekitar 
Batavia juga dikelompokkan sebagai suku Betawi  awal (proto Betawi). Menurut 
sejarah, Kerajaan Tarumanagara, yang berpusat di Sundapura atau Sunda Kalapa, 
pernah diserang dan ditaklukkan oleh kerajaan Sriwijaya dari Sumatera. Oleh karena 
itu, tidak heran kalau etnis Sunda di pelabuhan Sunda Kalapa, jauh sebelum Sumpah 
Pemuda, sudah menggunakan bahasa Melayu, yang umum digunakan di Sumatera, yang 
kemudian dijadikan sebagai bahasa nasional. 
Karena perbedaan bahasa yang digunakan tersebut maka pada awal abad ke-20, 
Belanda menganggap orang yang tinggal di sekitar Batavia sebagai etnis yang berbeda 
dengan etnis Sunda dan menyebutnya sebagai etnis Betawi (kata turunan dari Batavia). 
Walau demikian, masih banyak nama daerah dan nama sungai yang masih tetap 
dipertahankan dalam bahasa Sunda seperti kata Ancol, Pancoran, Cilandak, Ciliwung, 
Cideng (yang berasal dari Cihideung dan kemudian berubah menjadi Cideung dan 
tearkhir menjadi Cideng), dan lain-lain yang masih sesuai dengan penamaan yang 
digambarkan dalam naskah kuno Bujangga Manik  yang saat ini disimpan di 
perpustakaan Bodleian, Oxford, Inggris. 
Meskipun bahasa formal yang digunakan di Jakarta adalah bahasa Indonesia, 
bahasa informal atau bahasa percakapan sehari-hari adalah bahasa Indonesia dialek 





dialek Betawi pinggir. Dialek  Betawi tengah umumnya berbunyi "e", sedangkan dialek 
Betawi pinggir adalah "a". Dialek Betawi pusat atau tengah seringkali dianggap sebagai 
dialek Betawi sejati karena berasal dari tempat bermulanya kota Jakarta, yakni daerah 
perkampungan Betawi di sekitar Jakarta Kota, Sawah Besar, Tugu, Cilincing, 
Kemayoran, Senen, Kramat, hingga batas paling selatan di Meester (Jatinegara). Dialek 
Betawi pinggiran mulai dari Jatinegara ke Selatan, Condet, Jagakarsa, Depok, Rawa 
Belong, Ciputat hingga ke pinggir selatan hingga Jawa Barat. Contoh penutur dialek 
Betawi tengah adalah Benyamin S., Ida Royani, dan Aminah Cendrakasih karena 
mereka memang berasal dari daerah Kemayoran dan Kramat Sentiong. Contoh penutur 
dialek Betawi pinggiran adalah Mandra dan Pak Tile. Contoh paling jelas adalah saat 
mereka mengucapkan kenape dan kenapa'' (mengapa). Dialek Betawi tengah jelas 
menyebutkan "e", sedangkan Betawi pinggir bernada "a" glotal.  
Menurut Abdul Chaer (2009), dialek Betawi dikelompokkan ke dalam beberapa 
wilayah berikut. 
1. Wilayah Mester meliputi daerah Jatinegara, Kampung Melayu, dan 
sekitarnya. 
2. Wilayah Tanah Abang meliputi Tanah Abang, Petamburan, dan sekitarnya. 
3. Wilayah Karet meliputi Senayan, Kuningan, Menteng, dan daerah 
sekitarnya. 
4. Wilayah Kebayoran meliputi Kebayoran Lama, Pasar Minggu, Pasar Rebo, 
Bekasi, dan sekitarnya. 
Berdasarkan pengecekan di lapangan, daerah yang ditetapkan dalam wilayah-





dan Kuningan yang termasuk ke dalam Wilayah Karet ternyata tidak ditemukan penutur 
asli dahasa Betawi. Daerah tersebut saat ini telah menjadi daerah perkantoran, hotel, dan 
pusat bisnis moderen. Karena itu, pengelompokan daerah Senayan dan Kuningan ke 
dalam Wilayah Karet sebaiknya dikoreksi.  
Pengelompokan daerah atas empat wilayah tersebut didasarkan atas ciri khas 
pelafalan kosakata masing-masing daerah. Untuk menunjukkan perbedaan pelafalan 
secara jelas tiap wilayah dan akurasi penentuan karakteristik morfofonemik afiksasi 
bahasa Betawi maka peneliti sertakan transkrip fonetis tiap kosakata. Adapun transkrip 
fonetis yang peneliti gunakan adalah   International Phonetic Alphabet (IPA).  
Transkripsi ini tentu saja telah diuji langsung kebenarannya kepada penutur asli. 
Perbedaan ucapan antara keempat subdialek tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Variasi Ucapan Subdialek Bahasa Betawi 
Bahasa 
Indonesia 
                                         Subdialek 







rume []  
dose  [] 
ape   [] 
sate  [] 
lame [] 
tape  [] 
rume [] 
dose  [] 
ape   [] 
sate  [] 
lame [] 













apah  [] 
sate’  [] 
lama’ [] 
tape’  [] 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, ada beberapa rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini.  
1. Apa saja bentuk kata berafiks yang ada di dalam bahasa Melayu dialek 
Betawi? 
2. Bagaimana  pola morfofonemik  yang ditemukan dalam afiksasi bahasa 
Melayu dialek Betawi? 
3. Berdasarkan teori morfofonemik Harimurti Kridalaksana, proses 
morfofonemik apa saja yang terdapat dalam afiksasi bahasa Melayu dialek 
Betawi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk kata berafiks bahasa Melayu dialek Betawi. 
2. Menemukan dan menjelaskan pola morfofonemik dalam afiksasi bahasa 
Melayu dialek Betawi. 
3. Menjelaskan dan mengklasifikasikan proses morfofonemik yang ditemukan 
dalam afiksasi bahasa Melayu dialek Betawi berdasarkan teori 
morfofonemik Harimurti Kridalaksana. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian di bidang morfofonemik, khususnya yang mengambil objek penelitian 
bahasa daerah di Indonesia masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu bahasa, khususnya dalam bidang 
fonologi dan morfologi bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Mengingat banyaknya 
bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia, tentu saja penelitian ini dapat 





khususnya di bidang morfofonemik. Dengan demikian, dokumentasi hasil penelitian 
bahasa-bahasa daerah di Indonesia semakin lengkap meliputi berbagai bidang bahasa, 
seperti sintaksis, semantik, morfologi, dan fonologi.   
 Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi penunjang bagi 
pengembangan dialektologi di Indonesia. Berkaitan dengan upaya pengembangan 
bahasa, penelitian ini dapat memperkaya khazanah penelitian bahasa Indonesia, 
khususnya dalam pengkodifikasian bahasa Melayu dialek Betawi ragam tulis.  
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